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ABSTRACT 

 

Stavinibelia. 2016. “Development of Essay Assessment Based on Learning Cycle 7E 

Model to Improve the Critical Thinking Skill of Learners at Temperature and Heat 

Subject.” Thesis. Graduate Program of Padang State University. 

 
Based on a preliminary study that conducted at SMAN 2 Sijunjung obtained 

information that learners are still experiencing difficulties in optimizing the ability to 

think, especially in the training of critical thinking skills. Low critical thinking skills of 

learners because they are not accustomed to finding and applying his own ideas to 

optimize the way of learning, develop reasoning power and digging mindset. In addition, 

teachers as one of the main components in the learning does not just provide knowledge 

to students, but students also need to build their own knowledge in his mind through the 

issues complex that relate to real life, so that they become more active in learning and add 

a sense of curiosity about the search for, locate and describe examples of the application 

of the concepts learned. Therefore, the necessary assessment to develop critical thinking 

skills of students in learning physics. One form of assessment that can be developed in 

the form of essay assessment. This research aims to develop a model-based assessment 

essay 7E learning cycle to improve critical thinking skills of students in the material 

temperature and heat with valid criteria, practical, and effective. 

This type of research used in this study is the research and development (R & D). 

The model of development used, ie the 4D model comprising the step of defining, 

designing, development, and deployment. 

The validity of the data obtained through the validation sheet is assessed by five 

validator and analyzed using a Likert scale. The validity of the results obtained by the 

average percentage of essay assessment sheet, 89.63%%, RPP 92.36%, and 88.89% 

votes. The practicalities of data obtained through the practicalities sheet. Results obtained 

practicalities average percentage of 84.56% keterlaksanaan RPP questionnaire responses 

of teachers was 87.50%, and the questionnaire responses of learners is 88.27%. Data on 

the effectiveness of attitude assessment obtained through observation sheets, on the 

assessment of the knowledge acquired through the questions on the sheet essay 

assessment and to increase critical thinking skills through problem posttest. As for the 

skills acquired through skills assessment sheet. The results of the effectiveness of the 

votes obtained by the attitude of the average 85.28, on the assessment of knowledge for 

essay assessment sheet obtained an average of 83.16 and for about posttest obtained an 

average of 81.68. Assessment skills gained an average of 85.42. Furthermore, the 

distribution data obtained through testing the effectiveness of the different classes. The 

results of the deployment of the votes obtained by the attitude of the average 84.06, on 

the assessment of knowledge for essay assessment sheet obtained an average of 84.06 and 

for about posttest obtained an average of 83.33. Assessment skills gained an average of 

84.21. This research resulted in a model-based assessment essay 7E learning cycle to 

improve critical thinking skills of students in the material temperature and heat with very 

valid criteria, very practical, and effective. 
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ABSTRAK 

 

Stavinibelia. 2016. “Pengembangan Essay Assessment Berbasis Model Learning Cycle 

7E untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik pada Materi 

Suhu dan Kalor.” Tesis. Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang. 

 
Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di SMAN 2 Sijunjung diperoleh 

informasi bahwa peserta didik masih mengalami kesulitan dalam mengoptimalkan 

kemampuan berpikir terutama dalam melatih keterampilan berpikir kritis. Rendahnya 

keterampilan berpikir kritis peserta didik disebabkan karena mereka belum terbiasa untuk 

menemukan dan menerapkan ide-ide sendiri dengan mengoptimalkan cara belajar, 

mengembangkan daya nalar dan menggali pola pikir. Selain itu, guru sebagai salah satu 

komponen utama dalam pembelajaran tidak hanya sekedar memberikan pengetahuan 

kepada peserta didik, tetapi peserta didik juga harus membangun sendiri pengetahuan di 

dalam benaknya melalui soal-soal kompleks yang berhubungan dengan kehidupan nyata, 

sehingga mereka menjadi lebih aktif dalam pembelajaran dan menambah rasa 

keingintahuan tentang mencari, menemukan, dan menjelaskan contoh penerapan konsep 

yang dipelajari. Oleh sebab itu, diperlukan assessment untuk menumbuhkembangkan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik dalam pembelajaran Fisika. Salah satu bentuk 

assessment yang dapat dikembangkan berupa essay assessment. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengembangkan essay assessment berbasis model learning cycle 7E untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi suhu dan kalor 

dengan kriteria valid, praktis, dan efektif. 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah research and 

development (R&D). Model pengembangan yang digunakan, yaitu model 4D yang terdiri 

dari tahap pendefinisian, perancangan, pengembangan, dan penyebaran.  

Data validitas diperoleh melalui lembar validasi yang dinilai oleh lima orang 

validator dan dianalisis menggunakan skala Likert. Hasil validitas diperoleh persentase 

rata-rata lembar essay assessment, 89,63% %, RPP 92,36%, dan penilaian 88,89%. Data 

praktikalitas diperoleh melalui lembar praktikalitas. Hasil praktikalitas diperoleh 

persentase rata-rata keterlaksanaan RPP 84,56% angket respon guru adalah 87,50%, dan 

angket respon peserta didik adalah 88,27%. Data efektivitas pada penilaian sikap 

diperoleh melalui lembar observasi, pada penilaian pengetahuan diperoleh melalui soal-

soal pada lembar essay assessment dan untuk peningkatan keterampilan berpikir kritis 

melaui soal posttest. Sedangkan untuk keterampilan diperoleh melalui lembar penilaian 

keterampilan. Hasil efektivitas pada penilaian sikap diperoleh rata-rata 85,28, pada 

penilaian pengetahuan untuk lembar essay assessment diperoleh rata-rata 83,16 dan untuk 

soal posttest diperoleh rata-rata 81,68. Penilaian keterampilan diperoleh rata-rata 85,42. 

Selanjutnya, data penyebaran diperoleh melalui uji efektivitas pada kelas yang berbeda. 

Hasil penyebaran pada penilaian sikap diperoleh rata-rata 84,06, pada penilaian 

pengetahuan untuk lembar essay assessment diperoleh rata-rata 84,06 dan untuk soal 

posttest diperoleh rata-rata 83,33. Penilaian keterampilan diperoleh rata-rata 84,21. 

Penelitian ini menghasilkan essay assessment berbasis model learning cycle 7E untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi suhu dan kalor 

dengan kriteria sangat valid, sangat praktis, dan efektif. 
 

 
Kata Kunci: Essay Assessment, Keterampilan Berpikir Kritis, Model Learning Cycle. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan aspek penting dalam kehidupan manusia. 

Pendidikan berperan penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

yang handal dan tangguh dalam berbagai kondisi. Mengingat pentingnya 

pendidikan, bangsa Indonesia menempatkan tujuan pendidikan nasional dalam 

UUD 1945, yaitu untuk mencerdaskan kehidupan bangsa berlandaskan iman dan 

taqwa, berbudi pekerti, berakhlak mulia dan mampu bersaing secara global.   

Sejalan dengan UU No. 20 Tahun 2003 bahwa pendidikan merupakan 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana dan proses belajar yang 

menarik agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara. Melalui pendidikan ilmu dan wawasan akan semakin 

bertambah, sehingga dapat menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas. 

Untuk dapat mempersiapkan anak bangsa yang mempunyai daya saing dan 

mampu berkompetisi secara global, maka diperlukan kualitas pendidikan yang 

bermutu. Kualitas pendidikan yang bermutu juga ditentukan oleh kualitas 

pembelajaran yang bermutu. 

Salah satu mata pelajaran yang dipelajari peserta didik adalah Fisika. 

Fisika merupakan salah satu cabang sains yang mendasari perkembangan ilmu 

pengetahuan dan kemajuan teknologi serta konsep hidup yang harmonis dengan 
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alam. Fisika berkaitan dengan cara mencari tahu tentang fenomena alam secara 

sistematis, sehingga Fisika bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang 

berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi merupakan 

suatu proses penemuan yang dapat membantu peserta didik untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam. Pelajaran Fisika diharapkan dapat menjadi 

wadah bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar yang 

dapat dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga mampu mendorong 

peserta didik untuk dapat memaksimalkan keterampilan berpikir kritis, analisis, 

dan sistematis dalam menemukan konsep Fisika. 

Pemerintah menjawab tantangan ini dengan melakukan berbagai upaya 

diantaranya untuk meningkatkan kinerja dan keahlian pendidik melalui program 

sertifikasi guru. Program ini diharapkan mampu menghasilkan guru sebagai 

tenaga pendidik yang profesional, sehingga dapat menghasilkan peserta didik 

yang kompeten, mandiri, kritis, kreatif, dan sanggup menyelesaikan permasalahan 

yang mereka hadapi. Pemerintah juga melakukan upaya untuk meningkatkan 

keprofesionalan guru melalui program Pendidikan Profesi Guru (PPG) bagi calon 

guru. Melalui program PPG diharapkan sebelum calon guru memegang jabatan, 

mereka sudah benar-benar profesional dalam bidangnya. Keprofesionalan yang 

dimaksud, yaitu memiliki kompetensi yang handal di dalam aspek pedagogik, 

kepribadian, sosial, dan profesional, serta memiliki kompetensi dalam 

merencanakan, melaksanakan, menilai, pembelajaran menindak lanjuti hasil 

penelitian, melakukan pembimbingan, dan pelatihan peserta didik serta 

melakukan penelitian dan mengembangkan profesionalitas secara berkelanjutan. 



3 
 

 
 

Upaya penyempurnaan Kurikulum juga telah dilakukan pemerintah, yaitu 

penyempurnaan dari Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) menjadi 

Kurikulum 2013. Kurikulum 2013 dirancang dengan mengembangkan 

keseimbangan antara sikap spiritual dan sosial, rasa ingin tahu, kreativitas, dan 

kerjasama dengan kemampuan intelektual yang dilaksanakan dalam pembelajaran. 

Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar 

memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, 

produktif, kreatif, dan inovatif, serta mampu berkontribusi pada kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, bernegara dan peradaban dunia. Tujuan ini mendukung 

tujuan dari pendidikan nasional, yaitu untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Peserta didik cerdas dalam segi agama, sikap, pengetahuan dan keterampilan yang 

diwujudkan dalam keempat Kompetensi Inti (KI) pada Kurikulum 2013. 

Guru sebagai pelaksana Kurikulum 2013 di sekolah tidak hanya 

melakukan perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran saja, tetapi juga mampu 

melakukan penilaian guna meningkatkan efisiensi dan efektivitas ketercapaian 

kompetensi lulusan. Penilaian terhadap peserta didik dalam pembelajaran Fisika 

menggunakan teknik dan instrumen penilaian yang mengacu pada Kurikulum 

2013, yakni menerapkan penilaian autentik. Permendikbud Nomor 53 Tahun 2015 

tentang penilaian hasil belajar oleh pendidik menjelaskan bahwa penilaian 

autentik pada Kurikulum 2013 digunakan untuk menilai kemajuan belajar peserta 

didik yang meliputi aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Penilaian 

autentik pada Kurikulum 2013 mencakup semua aspek kompetensi dalam 
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pembelajaran. Oleh karena itu, penilaian autentik tersebut dapat dilakukan dengan 

assessment pembelajaran.  

Assessment menurut Stiggins merupakan penilaian proses, kemajuan, dan 

hasil belajar peserta didik (outcomes). Assessment berfungsi untuk mengumpulkan 

segala informasi yang dapat digunakan untuk mengambil kesimpulan mengenai 

peserta didik dan dalam pengambilan keputusan perbaikan proses dan hasil 

belajarnya. Salah satu bentuk assessment yang dapat digunakan untuk penilaian 

dalam pembelajaran adalah essay assessment. Essay assessment dapat digunakan 

untuk menilai pelaksanaan pembelajaran dengan membangun sendiri jawaban dan 

tanggapan atas masalah atau pertanyaan yang diberikan tanpa ada pilihan 

jawaban. Essay assessment memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk 

menemukan dan menerapkan ide-ide mereka sendiri dengan mengoptimalkan cara 

belajar dan mengembangkan daya nalar serta menggali pola pikir, sehingga 

mampu mendorong peserta didik untuk memaksimalkan keterampilan berpikir 

kritisnya  

Berpikir kritis merupakan kegiatan menganalisis ide atau gagasan ke arah 

yang lebih spesifik, membedakannya secara tajam, memilih, mengidentifikasi, 

mengkaji dan mengembangkannya ke arah yang lebih sempurna. Keterampilan 

berpikir kritis peserta didik akan terbentuk melalui tahap-tahap kegiatan ilmiah 

yang dilakukan dalam proses pembelajaran. Dengan melatihkan indikator berpikir 

kritis dalam pembelajaran melalui penggunaan soal-soal yang berhubungan 

dengan kehidupan nyatanya, diharapkan mampu melahirkan peserta didik yang 

memiliki keterampilan berpikir kritis. Namun kenyataan di lapangan belum sesuai 
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dengan harapan. Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru Fisika di 

SMA N 2 Sijunjung, diperoleh informasi bahwa guru dalam menilai pelaksanaan 

pembelajaran sudah menggunakan soal pilihan ganda dan soal essay, tetapi masih 

belum sesuai dengan yang diharapkan Kurikulum 2013. Hal tersebut terlihat pada 

soal yang digunakan, guru sudah berusaha untuk membuat soal sendiri, hanya saja 

soal yang digunakan guru untuk mengevaluasi proses dan hasil belajar peserta 

didik masih cenderung menggunakan soal yang ada di buku cetak maupun soal 

yang ada pada lembar kegiatan peserta didik. 

Selain melakukan wawancara dengan guru, peneliti juga melakukan 

observasi pada peserta didik kelas X IPA 3 SMAN 2 Sijunjung dengan 

memberikan angket peserta didik. Angket peserta didik berisikan pernyataan 

untuk mengetahui tentang minat, sikap ilmiah, motivasi, keterampilan berpikir, 

dan kemampuan awal peserta didik. Hasil analisis peserta didik dilihat pada 

Gambar 1. 

 

Gambar 1. Hasil Analisis Peserta Didik 
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Berdasarkan Gambar 1 diperoleh persentase nilai analisis karakteristik  peserta 

didik pada aspek minat, sikap, motivasi, kemampuan berpikir dan kemampuan 

awal peserta didik. Gambar 1 menunjukkan bahwa hasil terendah berada pada 

aspek keterampilan berpikir kritis peserta didik, yakni 57%. Rata-rata 

keterampilan berpikir kritis peserta didik masih dikategorikan cukup. Persentase 

hasil keterampilan berpikir kritis peserta didik yang diperoleh melalui kegiatan 

observasi karakteristik peserta didik dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Hasil Analisis Peserta Didik pada Keterampilan Berpikir Kritis 

 

Gambar 2 menunjukkan hasil persentase rata-rata keterampilan berpikir kritis 

peserta didik dengan rincian keterampilan menganalisis 58,33%, keterampilan 

mengevaluasi 60,83%, keterampilan menginferensi 57,08%, keterampilan 

deduktif 55,21%, dan keterampilan induktif 55%. Rata-rata keterampilan berpikir 

kritis peserta didik pada kelima indikator masih dikategorikan cukup, artinya 

peserta didik masih mengalami kesulitan dalam memaksimalkan kemampuan 

berpikir, terutama dalam melatih keterampilan berpikir kritis yang dimilikinya.  
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Penelitian dibidang pendidikan juga telah dilakukan guna meningkatkan 

kualitas pendidikan, diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Ellizar dan 

Djamas (2012) meneliti tentang analisis motivasi dan berpikir kritis peserta didik 

kelas XI IPA SMAN di Kota Padang. Festiyed (2015) melakukan penelitian 

tentang kreativitas  pengembangan assessment autentik dalam riset dan 

pembelajaran Fisika. Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah dan peneliti, 

namun pada kenyataannya belum memberikan hasil yang maksimal. Peserta didik 

belum memahami materi Fisika yang telah diajarkan guru, sehingga berdampak 

pada ketercapaian kompetensi belajar peserta didik dan banyaknya peserta didik 

yang memperoleh nilai di bawah kriteria ketuntasan minimum (KKM). Persentase 

ketuntasan hasil ujian mid semester 1 peserta didik pada aspek pengetahuan 

disajikan pada Tabel 1 

Tabel 1. Nilai ujian MID semester 1 kelas X  

No Kelas 
Persentase Tuntas 

(%) 

Persentase Tidak tuntas 

(%) 

1 X IPA 1 47,84 52,16 

2 X IPA 2 46,50 53,50 

3 X IPA 3 44,00 56,00 

Sumber: Guru Fisika SMA N 2 Sijunjung 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa persentase ketuntasan belajar peserta didik lebih 

kecil dibandingkan persentase ketidaktuntasan, hal ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran Fisika masih belum maksimal. Guru sebagai salah satu komponen 

utama dalam pembelajaran tidak hanya sekedar memberikan pengetahuan kepada 

peserta didik, tetapi peserta didik juga harus membangun sendiri pengetahuan di 

dalam benaknya. Guru dapat memberi kesempatan peserta didik untuk 
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menemukan dan menerapkan ide-ide mereka sendiri dengan mengoptimalkan cara 

belajar dan mengembangkan daya nalar atau menggali pola pikir, sehingga 

mampu mendorong peserta didik untuk memaksimalkan kemampuan berpikir 

kritis melalui soal-soal kompleks yang berhubungan dengan kehidupan nyata 

peserta didik. Kondisi tersebut sangat memungkinkan perlunya dikembangkan 

assessment dalam pembelajaran. Pengembangan assessment sangat cocok dengan 

Kurikulum 2013 yang menekankan pembelajaran pada penilaian proses dan hasil 

belajar peserta didik. 

Assessment dapat digunakan oleh guru untuk mengarahkan peserta didik 

dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran yang berkaitan dengan permasalahan 

yang ditemui dalam kehidupan sehari-hari. Penerapan assessment dalam 

pembelajaran dapat membantu peserta didik dalam menemukan serta menerapkan 

ide-ide mereka sendiri melalui soal essay terstruktur, sehingga kemampuan 

peserta didik yang terungkap dapat mencerminkan kemampuan peserta didik yang 

sesungguhnya dan mampu mengoptimalkan keterampilan berpikir dalam 

memahami konsep Fisika, salah satunya adalah essay assessment. Stiggins (1994) 

mengemukakan bahwa “essay assessment represent an excellent way to assess 

student reasoning and problem solving.” Stiggins menjelaskan bahwa essay 

assessment memiliki keunggulan dalam menilai kemampuan penalaran dan 

pemecahan masalah peserta didik. Kemampuan penalaran peserta didik tercermin 

melalui kemampuan berpikir kritis, logis, dan sistematis dalam memecahkan suatu 

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.    
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Pelaksanaan essay assessment dalam pembelajaran untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis, perlu didukung oleh model pembelajaran yang dapat 

melibatkan peserta didik secara aktif dalam pembelajaran agar dapat 

mengoptimalkan keterampilan berpikirnya, salah satunya dengan menggunakan 

model learning cycle 7E. Keunggulan Model learning cycle 7E diantaranya dapat 

merangsang peserta didik untuk mengingat materi pelajaran yang telah mereka 

dapatkan, memberikan motivasi kepada peserta didik untuk menjadi lebih aktif 

dan menambah rasa keingintahuan peserta didik, melatih peserta didik belajar 

melakukan konsep melalui kegiatan eksperimen, melatih peserta didik untuk 

menyampaikan secara lisan konsep yang telah mereka pelajari, memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk berpikir, mencari, menemukan, dan 

menjelaskan contoh penerapan konsep yang telah dipelajari.  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis tertarik 

untuk mengembangkan essay assessment berbasis model Learning Cycle 7E 

dalam bentuk penelitian dengan judul “Pengembangan Essay Assessment 

Berbasis Model Learning Cycle 7E untuk Meningkatkan Keterampilan berpikir 

kritis Peserta Didik pada Materi Suhu dan Kalor.” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dapat dikemukakan rumusan masalah pada 

penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengembangan essay assessment berbasis model learning cycle 

7E untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi 

suhu dan kalor dengan kriteria valid, praktis, dan efektif?  
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2. Bagaimana penyebaran essay assessment berbasis model learning cycle 7E 

untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi 

suhu dan kalor dengan kriteria efektif? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian dan pernyataan masalah, maka tujuan 

penelitian ini adalah: 

1. Mengembangkan essay assessment berbasis model learning cycle 7E untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi suhu dan 

kalor dengan kriteria valid, praktis, dan efektif.  

2. Menyebarkan essay assessment berbasis model learning cycle 7E untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi suhu dan 

kalor dengan kriteria efektif. 

 

D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Produk yang dihasilkan pada penelitian ini adalah essay assessment 

berbasis model learning cycle 7E untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

peserta didik. Spesifikasi produk pada penelitian ini adalah essay assessment yang 

dikembangkan sesuai dengan Kurikulum 2013 dan berbasis model learning cycle 

7E. Essay assessment yang dikembangkan dimuat dalam bentuk lembar essay 

assessment. Agar penelitian terlaksana sesuai dengan tujuan yang diharapkan, 

maka rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) juga dikembangkan sesuai dengan 

langkah-langkah model learning cycle 7E yang digunakan sebagai pemandu 

dalam pembelajaran.  
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E. Pentingnya Penelitian 

Pengembangan essay assessment berbasis model learning cycle E7 untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik dalam pembelajaran 

Fisika penting dilakukan karena memiliki beberapa manfaat yang dapat dicapai 

diantaranya: 

1. Bagi peneliti bermanfaat untuk mengembangkan dan meningkatkan potensi 

diri dalam menulis karya ilmiah. 

2. Bagi peserta didik bermanfaat untuk meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis dalam pembelajaran fisika. 

3. Bagi guru bermanfaat untuk alternatif essay assessment dapat digunakan 

sebagai alternatif assessment dalam pembelajaran Fisika yang disesuaikan 

dengan kondisi peserta didik untuk meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis. 

4. Bagi kepala sekolah bermanfaat sebagai sumber informasi mengenai 

keterampilan berpikir kritis peserta didik di sekolah yang dipimpinnya, 

sehingga dapat memfasilitasi kegiatan pembelajaran agar keterampilan 

berpikir kritis peserta didik dapat berkembang secara optimal. 

5. Bagi peneliti lain bermanfaat sebagai acuan dan bahan untuk menambah 

wawasan dalam mengembangkan essay assessment dan mendorong 

pelaksanaan penelitian lebih lanjut guna memperbaharui mutu pendidikan. 
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F. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian 

Asumsi dalam pengembangan adalah pengembangan essay assessment 

berbasis model learning cycle 7E dapat mengatasi permasalahan dalam 

pembelajaran Fisika dan dapat memenuhi ketersediaan assessment sesuai dengan 

tuntutan Kurikulum 2013. Asumsi lainnya adalah pengembangan essay 

assessment berbasis model learning cycle 7E dapat meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis peserta didik.  

Selanjutnya agar hasil penelitian lebih efektif dan terarah, penelitian  

dibatasi atau difokuskan pada pengembangan essay assessment berbasis model 

learning cycle 7E untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik 

pada materi pokok suhu dan kalor yang terdapat pada KD 3.8 tentang 

menganalisis pengaruh kalor dan perpindahan kalor pada kehidupan sehari-hari. 

 

G. Defenisi Istilah 

Terdapat beberapa istilah dari variabel-variabel yang digunakan dalam 

penelitian pengembangan ini. Defenisi istilah dari variabel-variabel tersebut antara 

lain: 

1. Essay assessment adalah pengumpulan informasi tentang proses belajar 

peserta didik dengan cara membangun sendiri jawaban dan tanggapan atas 

masalah atau pertanyaan tanpa ada pilihan jawaban yang menggunakan alat 

ukur berbetuk soal essay (uraian). 

2. Model learning cycle 7E adalah model pembelajaran yang dapat 

mendatangkan pengetahuan awal peserta didik, melibatkan peserta didik 

dalam kegiatan pengalaman langsung. Peserta didik memperoleh pengetahuan 
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dengan pengalaman langsung yang berhubungan dengan konsep yang 

dipelajari, sehingga dapat memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 

menyimpulkan dan mengemukakan hasil dari temuannya.   

3. Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan kesahihan dari produk 

yang dihasilkan. 

4. Praktikalitas merupakan keterlaksanaan dan keterpakaian produk dalam 

pembelajaran, yang mengacu pada kondisi dimana guru dan peserta didik 

dapat menggunakan produk yang dikembangkan dengan mudah. 

5. Efektivitas merupakan tingkat ketercapaian atau keberhasilan penggunaan 

produk dalam pembelajaran Fisika. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengembangan dan uji coba yang telah dilakukan 

terhadap essay assessment berbasis model learning cycle 7E untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi suhu dan kalor, diperoleh 

kesimpulan  sebagai berikut:  

1. Pengembangan essay assessment diawali dengan melakukan analisis kebutuhan 

peserta didik, terdiri dari analisis awal-akhir, analisis peserta didik, konsep dan 

tugas sehingga menghasilkan rumusan tujuan instruksional. Rancangan essay 

assessment terdiri dari KI, KD, dan indikator; Identitas yang terdiri dari: 

submateri pokok, jumlah peserta didik, jumlah soal essay  yang digunakan, 

alokasi waktu, dan pertemuan ke; tujuan pembelajaran; soal-soal essay yang di 

susun sesuai dengan tahap-tahap model learning cycle 7E; dan pedoman 

penskoran. Essay assessment divalidasi oleh lima orang validator 

menghasilkan essay assessment yang sangat valid dengan persentase rata-rata 

RPP 92,36%, lembar tugas essay assessment 89,63% dan penilaian 88,89%. 

Essay assessment diujicobakan untuk mengetahui kepraktisan penggunaan dan 

efektivitas dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Essay assessment 

yang dihasilkan sangat praktis digunakan dengan diperoleh persentase  

keterlaksanaan RPP 84,56%, angket respon guru adalah 87,50% dan angket 

respon peserta didik adalah 88,27%. Hasil uji efektivitas essay assessment 

diperoleh nilai rata-rata pada penilaian sikap adalah 85,07, penilaian 
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pengetahuan 1 adalah 82,36 dan pengetahuan untuk keterampilan berpikir kritis 

adalah 80,17, dan penilaian keterampilan adalah 85,42. Pengembangan produk 

yang telah dilaksanakan menunjukkan bahwa essay assessment berbasis model 

learing cycle 7E memiliki kriteria sangat valid, sangat praktis, dan efektif 

untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi suhu 

dan kalor. 

2. Penyebaran dilakukan melalui proses adopsi oleh guru untuk mengetahui 

keefektivan essay assesment yang dihasilkan. Hasil tahap penyebaran diperoleh 

nilai rata-rata pada penilaian sikap 83,26, penilaian pengetahuan 1 84,06 dan 

pengetahuan untuk keterampilan berpikir kritis 80,17 penilaian keterampilan 

84,21. Penyebaran essay assessment berbasis model learing cycle 7E memiliki 

kriteria efektif untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik 

pada materi suhu dan kalor. 

 

B. Implikasi 

Berdasarkan kesimpulan yang didapatkan essay assessment berbasis 

model learning cycle 7E pada materi suhu dan kalor dapat memberikan masukan 

bagi penyelenggara pendidikan. Implikasi dari penelitian pengembangan essay 

assessment berbasis model learning cycle 7E pada materi suhu dan kalor dapat 

dijadikan sebagai alternatif bagi guru dalam penilaian dalam pembelajaran, 

sebagai bahan pertimbangan untuk digunakan dalam mencapai indikator dan 

tujuan pembelajaran, dan untuk mengembangkan pola pikir ilmiah yang kritis, 

kreatif serta mandiri terutama untuk pembelajaran Fisika SMA. Penggunaan essay 

assessment juga dapat menumbuhkan sikap dan keterampilan ilmiah seperti rasa 
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ingin tahu, kreatif dari peserta didik, sehingga dapat membuat pelajaran Fisika 

lebih bermakna dan lebih efektif karena peserta didik menemukan sendiri konsep-

konsep fisika dalam kegiatan pembelajaran. 

Essay assessment berbasis model learning cycle 7E pada materi suhu dan 

kalor dapat digunakan sebagai salah satu alternatif assessment yang mendukung 

pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan Kurikulum 2013 yang diterapan saat ini. 

Kurikulum 2013 mengedepankan pengalaman personal peserta didik melalui 

proses mengamati, menalar secara langsung setiap masalah guna meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik. 

 

C. Saran 

Berdasarkan pengembangan yang telah dilakukan, adapun saran yang perlu 

diperhatikan dan diperbaiki kedepannya adalah sebagai berikut: 

1. Guru   hendaknya    mempertimbangkan   alokasi   waktu   dalam   kegiatan 

pembelajaran agar setiap kegiatan yang telah dibuat dan direncanakan dapat 

terlaksana dengan baik.  Selain itu perangkat ini sebaiknya digunakan pada 

beberapa kali pertemuan lagi (pada materi selanjutnya). 

2. Pengembangan essay assesment berbasis model learning cycle 7E untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi suhu dan 

kalor dapat dikembangkan oleh guru pada materi dan konsep fisika lainnya, 

sehingga dapat membantu terciptanya pembelajaran yang interaktif, 

menyenangkan, dan memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam 

kegiatan pembelajaran. 
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